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ABSTRACT

Digital transformation has driven organisations to improve operational efficiency
whilst integrating sustainability through the adoption of Green Human Resource
Management (GHRM). Although PT Technet Vision Indonesia has utilised various
digital technologies in its operational activities, the implementation of GHRM has not
yet been systematically integrated into its human resource policies. This situation
means that employee behaviour supporting energy efficiency and digitalisation is
still influenced more by work culture and individual awareness than by structured
organisational policies. This study aims to analyse the role of Green Human
Resource Management in shaping employee behaviour that supports energy
efficiency and digitalisation, to identify factors hindering its implementation, and to
describe employee behaviour relating to energy efficiency and digitalisation at PT
Technet Vision Indonesia. This study employs a qualitative approach using
ethnographic methods. Data were collected through observation, in-depth
interviews and documentation involving informants, Key Informantts and Expert
Informants. Data analysis was carried out using domain analysis, taxonomic
analysis, component analysis and cultural theme analysis. The research findings
indicate that a digital work culture has evolved into a key characteristic of
organisations, supporting communication, collaboration, productivity and data
driven decision-making. However, the implementation of Green Human Resource
Management (GHRM) is still in a transitional phase as it is not yet supported by
integrated HR policies, standard operating procedures, environment-based
performance indicators, or sustainable training programmes. Employee behaviour
that supports energy efficiency and digitalisation is shaped more by the digital work
culture and individual awareness than through the systematic application of GHRM.
This study concludes that PT Technet Vision Indonesia already possesses a strong
foundation of digital culture as a key asset in the development of Green Human
Resource Management. Therefore, it is necessary to strengthen the integration of
GHRM into human resource management policies and practices in order to
consistently foster an organisational culture oriented towards sustainability, energy
efficiency and digital transformation.

Keywords: Green Human Resource Management, employee behaviour, energy
efficiency, digitalisation, ethnography.

ABSTRAK

Transformasi digital telah mendorong organisasi untuk meningkatkan efisiensi
operasional sekaligus mengintegrasikan aspek keberlanjutan melalui penerapan
Green Human Resource Management (GHRM). Meskipun PT Technet Vision
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Indonesia telah memanfaatkan berbagai teknologi digital dalam aktivitas
operasionalnya, implementasi GHRM belum terintegrasi secara sistematis ke dalam
kebijakan sumber daya manusia. Kondisi tersebut menyebabkan perilaku karyawan
yang mendukung efisiensi energi dan digitalisasi masih lebih banyak dipengaruhi
oleh budaya kerja dan kesadaran individu daripada kebijakan organisasi yang
terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Green Human
Resource Management dalam membentuk perilaku karyawan yang mendukung
efisiensi energi dan digitalisasi, mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat
implementasinya, serta mendeskripsikan perilaku karyawan terkait efisiensi energi
dan digitalisasi di PT Technet Vision Indonesia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap informan, Key
Informantt, dan Expert Informant. Analisis data dilakukan menggunakan analisis
domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan analisis tema kultural. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja digital telah berkembang menjadi
karakteristik utama organisasi yang mendukung komunikasi, kolaborasi,
produktivitas, serta pengambilan keputusan berbasis data. Namun, implementasi
GHRM masih berada pada tahap transisi karena belum didukung oleh kebijakan
SDM vyang terintegrasi, standar operasional prosedur, indikator kinerja berbasis
lingkungan, serta program pelatihan yang berkelanjutan. Perilaku karyawan yang
mendukung efisiensi energi dan digitalisasi lebih banyak terbentuk melalui budaya
kerja digital dan kesadaran individu dibandingkan melalui penerapan GHRM yang
sistematis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PT Technet Vision Indonesia telah
memiliki fondasi budaya digital yang kuat sebagai modal utama dalam
pengembangan Green Human Resource Management. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan integrasi GHRM ke dalam kebijakan dan praktik pengelolaan sumber
daya manusia agar tercipta budaya organisasi yang berorientasi pada
keberlanjutan, efisiensi energi, dan transformasi digital secara konsisten.

Kata Kunci: Green Human Resource Management, perilaku karyawan, efisiensi
energi, digitalisasi.

A.Pendahuluan
Transformasi digital telah mengubah

pendekatan strategis yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip

paradigma pengelolaan organisasi
modern, termasuk dalam pengelolaan
sumber daya manusia.
Perkembangan teknologi informasi,
otomatisasi proses bisnis, serta
meningkatnya tuntutan terhadap
praktik bisnis berkelanjutan
mendorong perusahaan untuk tidak
hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga
mengintegrasikan aspek lingkungan
ke dalam strategi organisasinya.
Dalam konteks tersebut, Green
Human  Resource = Management
(GHRM) berkembang sebagai

keberlanjutan ke dalam seluruh fungsi
manajemen sumber daya manusia,
mulai dari rekrutmen, pelatihan,

penilaian kinerja, hingga
pembentukan budaya kerja yang
mendukung perilaku ramah
lingkungan. Penerapan GHRM
dipandang mampu membentuk

perilaku karyawan yang berorientasi
pada efisiensi energi, pemanfaatan
teknologi digital, serta keberlanjutan
organisasi.

Di Indonesia, implementasi efisiensi
energi telah menjadi bagian dari
kebijakan nasional melalui Undang-
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Undang Nomor 30 Tahun 2007
tentang Energi dan Peraturan
Pemerintah Nomor 70 Tahun 2009
tentang Konservasi Energi yang
menekankan pentingnya penggunaan
energi secara efisien dan
berkelanjutan. Sejalan dengan
perkembangan Revolusi Industri 4.0,
organisasi tidak hanya dituntut
mengadopsi teknologi digital, tetapi
juga membangun perilaku kerja yang
mendukung penggunaan sumber
daya secara efektif dan bertanggung
jawab. Oleh karena itu, keberhasilan
transformasi  digital tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, melainkan juga oleh
kemampuan organisasi dalam
membentuk perilaku karyawan melalui
sistem pengelolaan sumber daya
manusia yang terintegrasi.

Berbagai penelitan menunjukkan
bahwa GHRM memiliki peran penting
dalam meningkatkan perilaku pro-
lingkungan, keterlibatan karyawan,
serta  kinerja  organisasi  yang
berorientasi pada keberlanjutan.
Yusliza et al. (2025) menjelaskan
bahwa GHRM merupakan sistem
pengelolaan sumber daya manusia
yang mengintegrasikan tujuan
lingkungan ke dalam kebijakan
organisasi untuk membangun perilaku
kerja yang mendukung keberlanjutan.
Arsawan et al. (2025) menambahkan
bahwa praktk GHRM mampu
membangun budaya organisasi yang
mendorong  komitmen  karyawan
terhadap pelestarian lingkungan.
Selain itu, Arini dan Shaddiq (2025)
menegaskan bahwa integrasi GHRM
dengan transformasi digital
berkontribusi terhadap terbentuknya
perilaku kerja yang adaptif, inovatif,
serta mampu meningkatkan efisiensi
organisasi melalui  pemanfaatan
teknologi.

Meskipun demikian, implementasi
GHRM pada perusahaan berbasis

teknologi masih menghadapi berbagai
tantangan. Sebagian besar organisasi
telah berhasil melakukan digitalisasi
proses bisnis, tetapi belum
sepenuhnya mengintegrasikan
prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam
kebijakan sumber daya manusia.
Akibatnya, perilaku ramah lingkungan
sering kali berkembang secara alami
berdasarkan kesadaran individu atau
budaya kerja yang terbentuk, bukan
sebagai hasil dari  kebijakan
organisasi yang sistematis. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara transformasi
digital dengan implementasi Green
Human Resource Management yang
masih memerlukan perhatian lebih
lanjut.

Fenomena tersebut juga ditemukan
pada PT Technet Vision Indonesia,
sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang solusi teknologi informasi,
multimedia, dan smart building.
Perusahaan telah mengembangkan
berbagai produk dan layanan berbasis
digital yang mendukung efisiensi
energi bagi pelanggan. Namun
demikian, hasil observasi awal
menunjukkan bahwa implementasi
Green Human Resource Management
dalam pengelolaan sumber daya
manusia belum Dberjalan secara
optimal. Digitalisasi telah diterapkan
melalui penggunaan berbagai aplikasi
dan sistem informasi perusahaan
untuk mendukung komunikasi,
pelaporan, administrasi, dan
pengelolaan proyek, tetapi kebijakan
SDM yang secara khusus
mengintegrasikan nilai-nilai
keberlanjutan belum tersedia secara
formal.

Temuan lapangan  menunjukkan
bahwa praktik paperless telah mulai
diterapkan  melalui  penggunaan

dokumen digital, sistem pelaporan
elektronik, serta aplikasi internal
perusahaan. Namun, beberapa
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aktivitas administrasi masih dilakukan
secara hybrid karena kebutuhan
dokumen fisik untuk kepentingan
legalitas, audit, maupun perpajakan.
Selain  itu, kemampuan digital
karyawan belum sepenuhnya merata
sehingga tingkat pemanfaatan
teknologi berbeda pada setiap divisi.
Kondisi tersebut menyebabkan
perilaku  efisiensi  energi  dan
digitalisasi lebih banyak berkembang
melalui  kebiasaan kerja serta
kesadaran individu dibandingkan
melalui kebijakan organisasi yang
terstruktur.

Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa budaya kerja digital telah
berkembang menjadi karakteristik
organisasi. Penggunaan berbagai
platform digital dalam komunikasi,
koordinasi, penyimpanan dokumen,
serta pengelolaan proyek
menunjukkan bahwa digitalisasi telah
menjadi  bagian  dari  aktivitas
operasional perusahaan. Namun,
implementasi Green Human Resource
Management masih berada pada
tahap transisi karena belum didukung
oleh  kebijakan tertulis, standar
operasional prosedur, indikator kinerja
berbasis lingkungan, maupun
program pelatihan yang secara
khusus membangun perilaku hijau
karyawan. Dengan demikian, budaya
digital berkembang lebih cepat
dibandingkan sistem Green Human
Resource Management yang menjadi
landasan pengelolaan sumber daya
manusia secara berkelanjutan.
Berdasarkan kondisi tersebut,
terdapat research gap yang menarik
untuk  dikaji.  Sebagian  besar
penelitian terdahulu menitikberatkan
pada pengaruh GHRM terhadap

kinerja organisasi, komitmen
organisasi, maupun perilaku ramah
lingkungan menggunakan

pendekatan kuantitatif. Sementara itu,
penelitian yang mengkaji bagaimana

budaya organisasi membentuk
perilaku karyawan dalam mendukung
efisiensi energi dan digitalisasi melalui
pendekatan kualitatif etnografi masih
relatif terbatas, khususnya pada
perusahaan penyedia solusi teknologi
informasi.  Pendekatan  etnografi
memungkinkan peneliti  memahami
makna budaya kerja yang
berkembang di dalam organisasi
secara lebih mendalam sehingga
mampu  menjelaskan  hubungan
antara digitalisasi, perilaku karyawan,
dan implementasi Green Human
Resource Management.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis peran Green Human
Resource Management dalam
membentuk perilaku karyawan yang
mendukung efisiensi energi dan
digitalisasi di PT Technet Vision
Indonesia, mengidentifikasi faktor-
faktor yang menghambat
implementasinya, serta
mendeskripsikan perilaku karyawan
ketika Green Human Resource
Management  belum diterapkan
secara optimal. Penelitian  ini
diharapkan memberikan kontribusi

terhadap  pengembangan  kajian
Green Human Resource
Management, khususnya dalam

menjelaskan bahwa keberhasilan
implementasi GHRM tidak hanya

ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh
kemampuan organisasi dalam

mengintegrasikan budaya digital,
kebijakan sumber daya manusia, dan
nilai-nilai keberlanjutan menjadi suatu
budaya organisasi yang konsisten.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
etnografi untuk memahami secara
mendalam budaya organisasi yang
berkaitan dengan penerapan Green
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Human  Resource = Management
(GHRM) dalam membentuk perilaku
karyawan yang mendukung efisiensi
energi dan digitalisasi di PT Technet
Vision Indonesia Jakarta. Pendekatan
etnografi dipilih karena mampu
mengungkap makna budaya Kkerja,
pola interaksi, kebiasaan organisasi,
serta  perilaku  karyawan yang
berkembang dalam lingkungan kerja
secara alami. Penelitian dilaksanakan
di PT Technet Vision Indonesia
Jakarta pada periode Desember 2025
hingga April 2026, yang meliputi tahap

observasi, pengumpulan data,
analisis, dan interpretasi hasil
penelitian.

Subjek penelitian ditentukan
menggunakan  teknik  purposive
sampling, yaitu pemilihan informan
berdasarkan pertimbangan bahwa
mereka memiliki pengetahuan,
pengalaman, dan keterlibatan
langsung terhadap fenomena yang
diteliti. Informan penelitian terdiri atas
informan utama yang berasal dari
beberapa divisi operasional
perusahaan, Key Informant, vyaitu
Leader Software Engineering, yang
berperan memberikan pendalaman
dan konfirmasi terhadap data
penelitian, serta Expert Informant,
yaitu Direktur PT Technet Vision
Indonesia, yang berfungsi melakukan
validasi terhadap hasil penelitian agar
sesuai dengan kondisi organisasi
secara menyeluruh.

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam  (in-depth
interview) semi-terstruktur, dan studi
dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk memahami aktivitas kerja, pola
interaksi, serta budaya organisasi
yang berkembang di lingkungan

perusahaan. Wawancara  semi-
terstruktur digunakan untuk menggali
pengalaman, persepsi, dan
pandangan informan mengenai

implementasi GHRM, perilaku
karyawan, efisiensi energi, dan
digitalisasi, sedangkan dokumentasi
dimanfaatkan untuk melengkapi data
berupa kebijakan perusahaan,
dokumen pendukung, serta berbagai
informasi yang berkaitan dengan
objek penelitian.

Analisis data menggunakan
model analisis etnografi Spradley
yang terdiri atas analisis domain,
analisis taksonomi, analisis
komponensial, dan analisis tema
kultural. Analisis domain digunakan
untuk  mengidentifikasi gambaran
umum budaya organisasi, analisis
taksonomi untuk mengelompokkan
kategori budaya secara lebih rinci,
analisis komponensial untuk
membandingkan karakteristik antar
kategori, sedangkan analisis tema
kultural digunakan untuk menemukan
tema-tema budaya utama yang
menjelaskan hubungan antara Green
Human  Resource  Management,
perilaku karyawan, efisiensi energi,
dan digitalisasi di PT Technet Vision
Indonesia.

Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan triangulasi
teknik, yaitu membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta melakukan
konfirmasi data melalui Key Informant
dan Expert Informant. Proses tersebut
dilakukan untuk memastikan
kredibilitas, konsistensi, dan validitas
interpretasi sehingga hasil penelitian

mampu menggambarkan  kondisi
empiris organisasi secara
komprehensif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa budaya kerja digital telah
berkembang menjadi karakteristik
utama organisasi di PT Technet Vision
Indonesia. Berdasarkan observasi,
wawancara mendalam, dokumentasi,
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serta analisis etnografi, ditemukan
empat domain utama yang
membentuk budaya organisasi, yaitu
efisiensi energi, digitalisasi, perilaku
karyawan, dan Green Human
Resource  Management (GHRM).
Analisis domain menunjukkan bahwa
hampir seluruh aktivitas operasional
perusahaan telah memanfaatkan
teknologi digital, seperti Microsoft
Teams, OneDrive, Trello, WhatsApp,
e-mail, serta  sistem internal
perusahaan  dalam  mendukung
komunikasi, koordinasi pekerjaan,

penyimpanan dokumen, dan
pengelolaan  proyek. Digitalisasi
tersebut berdampak pada
meningkatnya efektivitas kerja,
percepatan proses bisnis,

pengurangan penggunaan dokumen
fisik, serta efisiensi penggunaan
sumber daya perusahaan.

Analisis taksonomi
memperlihatkan bahwa implementasi
digitalisasi telah diterapkan pada
berbagai fungsi organisasi melalui
adopsi sistem digital, automasi proses
kerja, peningkatan kemampuan digital
karyawan, serta pemanfaatan data
dalam  pengambilan  keputusan.
Sebaliknya, implementasi Green
Human Resource Management masih
bersifat parsial karena  belum
didukung oleh kebijakan SDM yang
terintegrasi, standar  operasional
prosedur (SOP), indikator perilaku
hijau, maupun program pelatihan yang
berkelanjutan. Analisis komponensial
menunjukkan bahwa seluruh divisi
telah memanfaatkan teknologi digital
sesuai karakteristik pekerjaannya,
namun tingkat implementasi efisiensi
energi dan digitalisasi masih berbeda
antar divisi. Sementara itu, analisis
tema kultural mengungkap bahwa
budaya kerja organisasi berkembang
menuju organisasi yang adaptif,
kolaboratif, dan berbasis teknologi,
sedangkan penerapan GHRM masih

berada pada tahap transisi menuju
sistem pengelolaan sumber daya
manusia yang lebih terstruktur.

Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa perilaku
karyawan yang mendukung efisiensi
energi dan digitalisasi telah
berkembang secara positif. Karyawan
telah terbiasa memanfaatkan
teknologi digital dalam komunikasi,
kolaborasi virtual, pengelolaan data,
serta pelaksanaan pekerjaan sehari-
hari. Selain itu, perilaku efisiensi
energi  mulai terbentuk  melalui
pengurangan penggunaan dokumen
fisik, penggunaan sistem digital, serta
pemanfaatan teknologi yang lebih
efektif. Namun demikian, sebagian
besar perilaku tersebut masih
dipengaruhi oleh budaya kerja
organisasi dan kesadaran individu
dibandingkan implementasi kebijakan
Green Human Resource Management
yang formal.

Temuan tersebut sejalan dengan
teori Green Human  Resource
Management yang dikemukakan oleh
Yusliza et al. (2025), bahwa
implementasi GHRM memerlukan
integrasi  kebijakan sumber daya
manusia melalui rekrutmen, pelatihan,
penilaian kinerja, penghargaan, serta
pembentukan budaya organisasi yang
mendukung keberlanjutan. Pada PT
Technet Vision Indonesia, sebagian
praktik tersebut telah mulai
berkembang melalui budaya digital
dan dukungan manajemen, namun
belum sepenuhnya diintegrasikan ke
dalam sistem pengelolaan SDM. Hasil
penelitian ini juga memperkuat
penelitian Perwira et al. (2025) dan
Yusliza et al. (2025) yang menyatakan
bahwa keberhasilan implementasi
GHRM sangat dipengaruhi oleh
dukungan organisasi, budaya kerja,
serta keterlibatan karyawan dalam
mewujudkan tujuan keberlanjutan.
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Berdasarkan keseluruhan hasil
penelitian, terdapat tiga temuan utama
yang menjadi kontribusi penelitian ini.
Temuan  pertama  menunjukkan
bahwa pembentukan perilaku
karyawan yang mendukung efisiensi
energi dan digitalisasi lebih banyak
dipengaruhi oleh budaya kerja digital
dibandingkan implementasi Green
Human Resource Management yang
bersifat formal. Penggunaan sistem
digital dalam komunikasi, koordinasi
pekerjaan, pengelolaan dokumen,
serta pelaksanaan proyek telah
menjadi kebiasaan organisasi yang
secara tidak langsung membentuk
perilaku kerja yang lebih efektif,
kolaboratif, adaptif, serta mendukung
efisiensi penggunaan sumber daya.
Dengan demikian, budaya digital
berfungsi sebagai mekanisme
pembelajaran sosial yang membentuk
perilaku kerja karyawan menuju
praktik kerja yang lebih berkelanjutan.

Temuan kedua menunjukkan
bahwa hambatan implementasi Green
Human Resource Management tidak
berasal dari keterbatasan teknologi
maupun rendahnya kompetensi digital
karyawan, tetapi disebabkan oleh
belum terintegrasinya prinsip
keberlanjutan ke dalam sistem
pengelolaan sumber daya manusia.
Meskipun perusahaan telah memiliki
infrastruktur digital, budaya kerja yang
adaptif, dan dukungan manajemen
terhadap transformasi digital,
implementasi GHRM masih belum
didukung oleh kebijakan SDM
berbasis lingkungan, SOP, indikator
perilaku hijau, maupun program
pelatihan yang berkelanjutan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
organisasi masih berada pada fase
transisi menuju implementasi GHRM
secara menyeluruh.

Temuan ketiga menunjukkan
bahwa transformasi digital telah
menjadi  fondasi awal dalam

membangun budaya organisasi yang
mendukung keberlanjutan. Perilaku
adaptif terhadap teknologi, kolaborasi
virtual, pemanfaatan data dalam
pengambilan keputusan, serta
efisiensi penggunaan sumber daya
telah berkembang sebagai bagian dari
budaya kerja perusahaan. Kondisi
tersebut memberikan peluang besar
bagi perusahaan untuk
mengintegrasikan  Green  Human
Resource Management secara lebih
sistematis melalui penyusunan
kebijakan SDM, pengembangan
kompetensi, sistem evaluasi kinerja
berbasis lingkungan, serta
pembentukan budaya organisasi yang
berorientasi pada keberlanjutan.

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
budaya kerja digital telah menjadi
fondasi utama implementasi Green
Human Resource Management di PT
Technet Vision Indonesia.
Keberhasilan implementasi GHRM
pada perusahaan berbasis teknologi
tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi, tetapi juga
oleh kemampuan organisasi dalam
mengintegrasikan  budaya digital
dengan kebijakan sumber daya
manusia yang berorientasi pada
keberlanjutan. Temuan ini
memberikan kontribusi konseptual
bahwa budaya digital dapat menjadi
tahapan awal (enabler) dalam
membentuk perilaku karyawan yang
mendukung efisiensi energi dan
digitalisasi sebelum implementasi
GHRM dilakukan secara formal dan
menyeluruh.

E. Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa Green Human Resource
Management (GHRM) telah mulai
berperan dalam membentuk perilaku
karyawan yang mendukung efisiensi
energi dan digitalisasi di PT Technet

217



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Vision Indonesia, meskipun
implementasinya belum terintegrasi
secara formal ke dalam kebijakan
pengelolaan sumber daya manusia.
Hasil analisis etnografi mengungkap
bahwa budaya kerja digital telah
berkembang menjadi karakteristik
utama organisasi dan berperan dalam
membentuk perilaku kerja yang
adaptif, kolaboratif, efektif, serta
mendukung efisiensi penggunaan
sumber daya. Dengan demikian,
perilaku karyawan yang mendukung
efisiensi energi dan digitalisasi lebih
banyak dipengaruhi oleh budaya kerja
digital dibandingkan implementasi
GHRM yang telah terstruktur.
Penelitian ini juga menemukan
bahwa hambatan utama implementasi
GHRM bukan terletak pada
keterbatasan  teknologi  maupun
kompetensi digital karyawan,
melainkan pada belum terintegrasinya
prinsip keberlanjutan ke dalam sistem
pengelolaan sumber daya manusia.
Meskipun perusahaan telah memiliki
infrastruktur digital yang memadai,

implementasi GHRM masih
memerlukan  penguatan  melalui
penyusunan kebijakan SDM berbasis
lingkungan, standar  operasional

prosedur, program pelatihan yang
berkelanjutan, indikator kinerja
berbasis lingkungan, serta sistem
evaluasi yang mampu mendukung
terbentuknya budaya organisasi yang
berorientasi pada keberlanjutan.
Kontribusi utama penelitian ini
menunjukkan bahwa budaya kerja
digital dapat berfungsi sebagai fondasi
awal (enabler) dalam implementasi
Green Human Resource Management
pada perusahaan berbasis teknologi.
Temuan ini memperkaya kajian
GHRM dengan menunjukkan bahwa
pembentukan perilaku karyawan yang
mendukung efisiensi energi dan
digitalisasi tidak hanya dipengaruhi
oleh kebijakan formal organisasi,

tetapi juga oleh budaya kerja yang
berkembang melalui proses
transformasi digital. Oleh karena itu,
organisasi perlu mengintegrasikan
budaya digital yang telah terbentuk
dengan kebijakan GHRM secara
sistematis agar tujuan keberlanjutan
dapat diwujudkan secara konsisten.
Berdasarkan hasil penelitian, PT
Technet Vision Indonesia disarankan
untuk memperkuat implementasi
GHRM melalui integrasi prinsip
keberlanjutan ke dalam kebijakan
sumber daya manusia, penyusunan
standar operasional prosedur,
pengembangan kompetensi
karyawan, serta penerapan indikator
kinerja yang mendukung perilaku
ramah lingkungan dan digitalisasi.
Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas objek
penelitian pada sektor industri lain
serta menggunakan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods untuk
menguji hubungan antara GHRM,
budaya organisasi, transformasi
digital, dan kinerja  organisasi
sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai
implementasi GHRM di berbagai
konteks organisasi.
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